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Abstract. Recent developments in information and communication technology such as artificial intelligence (Al)
provide new opportunities to increase the efficiency and accuracy of performance assessment. The impact of the
COVID-19 pandemic and the shift to a remote work model has created a need for technology solutions to unify
and transmit the performance of employees working from multiple locations. The use of technology in
performance management evaluations may raise concerns regarding data security and privacy, inconvenience or
resistance to employees or stakeholders. Not all employees or managers have the same level of skill and
understanding of the technology being implemented and it requires a high initial investment in maintenance and
upgrades. This article provides an understanding of how technology can be applied in management performance
evaluation and its benefits in increasing efficiency, objectivity and accuracy in employee assessment as well as
providing recommendations for innovation and changes in the use of technology in management performance
evaluation. The methodology used is a qualitative method by collecting data from various information sources.
Some of the positive impacts of implementing technology in performance evaluation management are increased
efficiency and productivity, real-time feedback, increased objectivity and fairness, more accurate and measurable
performance monitoring. The technologies that can be used are Go Talent, Feedback and Recognition Systems,
Analytics Technology, Application-Based Performance Evaluation Systems, Use of Al for Objective Evaluation
and Chabots for Feedback.
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Abstrak. Perkembangan terkini teknologi informasi dan komunikasi seperti kecerdasan buatan (Al) memberikan
peluang baru untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi penilaian kinerja. Dampak pandemi COVID-19 dan
peralihan ke model kerja jarak jauh telah menciptakan kebutuhan akan solusi teknologi untuk menyatukan dan
mentransmisikan kinerja karyawan yang bekerja dari berbagai lokasi. Penggunaan teknologi dalam evaluasi
manajemen kinerja dapat menimbulkan kekhawatiran mengenai keamanan data dan privasi, ketidaknyamanan
atau penolakan terhadap karyawan atau pemangku kepentingan. Tidak semua karyawan atau manajer memiliki
tingkat keterampilan dan pemahaman yang sama mengenai teknologi yang diterapkan dan memerlukan biaya yang
tinggi, untuk investasi awal dalam pemeliharaan dan peningkatan. Artikel ini memberikan pemahaman tentang
bagaimana teknologi dapat diterapkan dalam evaluasi kinerja manajemen dan manfaatnya dalam meningkatkan
efisiensi, objektivitas dan akurasi dalam penilaian karyawan serta memberikan rekomendasi inovasi dan
perubahan penggunaan teknologi dalam evaluasi kinerja manajemen. Metodologi yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber informasi. Beberapa dampak positif penerapan
teknologi dalam manajemen evaluasi kinerja adalah peningkatan efisiensi dan produktivitas, umpan balik secara
real-time, peningkatan objektivitas dan keadilan, pemantauan Kinerja yang lebih akurat dan terukur. Teknologi
yang dapat digunakan adalah Go Talent, Sistem Feedback dan Recognition, Teknologi Analytics, Sistem Evaluasi
Kinerja Berbasis Aplikasi, Penggunaan Al untuk Evaluasi Objektif dan Chabots untuk Feedback.
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Analisa Pengaruh Penggunaan Teknologi Dalam Manajemen Evaluasi Kinerja

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah berdampak pada
berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia bisnis. Keberadaan teknologi terkini, seperti sistem
analitik data, kecerdasan buatan (Al), dan platform berbasis awan, memberikan peluang baru
dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi manajemen evaluasi kinerja (Harto, 2023). Hal ini
mendorong perusahaan yang masih menggunakan sistem manajemen evaluasi Kinerja
konvensional untuk melakukan perubahan melalui penerapan teknologi dalam manajemen
evaluasi kinerja. Tantangan bagi perusahaan yang masih melakukan evaluasi kinerja secara
konvensional adalah penilaian tidak objektif, kurang akurat, tidak lengkap, keterbatasan dalam
mengelola data, dan kelemahan dalam memberikan umpan balik secara real time (Sudiantini,
2023).

Selain itu, dampak pandemi COVID-19 dan pergeseran menuju model kerja jarak jauh
menimbulkan kebutuhan akan solusi teknologi dalam memantau dan mengevaluasi Kinerja
karyawan yang bekerja dari berbagai lokasi. Penggunaan teknologi dalam manajemen evaluasi
kinerja dapat menimbulkan kekhawatiran terkait keamanan data dan privasi (Zahari, 2024).
Bagaimana informasi kinerja disimpan, diakses, dan dijamin keamanannya. ketidaknyamanan
atau resistensi Karyawan atau pemangku kepentingan. Tidak semua karyawan atau manajer
memiliki tingkat keterampilan dan pemahaman yang sama terkait dengan teknologi yang
diterapkan. Implementasi teknologi dalam manajemen evaluasi kinerja mungkin melibatkan
biaya tinggi, termasuk investasi awal dalam infrastruktur dan perangkat lunak, serta biaya
pemeliharaan dan upgrade (Andrian, 2023). Perkembangan teknologi yang cepat membuat
perusahaan sulit memilih solusi yang optimal dan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
perusahaan. Tulisan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman serta peningkatan literasi
tentang bagaimana teknologi dapat diterapkan dalam manajemen evaluasi kinerja dan
manfaatnya dalam peningkatan efisiensi, objektivitas, akurasi dalam penilaian karyawan, dan
dukungan terhadap model kerja jarak jauh serta memberikan rekomendasi untuk dilakukannya

inovasi dan perubahan dengan menggunakan teknologi dalam manajemen evaluasi kinerja.

KAJIAN TEORITIS

Manajemen merupakan alat untuk pencapaian tujuan perusahaan. Manajemen adalah
ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu (Purbayaksa, 2023). Menurut,
Syahputra (2023) manajemen adalah proses dan kegiatan pelaksanaan usah memimpin dan

menunjukkan arah penyelenggaraan tugas suatu organisasi di dalam mewujudkan tujuan yang
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telah ditetapkan. Kinerja merupakan suatu hasil dari usaha seseorang yang dicapai dengan
adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu. Sehingga kinerja tersebut merupakan
hasil keterkaitan antar usaha, kemampuan, dan persepsi tugas.

Menurut Liza Gultom (2023), kinerja (performance) adalah hasil kerja yang bersifat
kongkret yang dapat diamati, dilihat, dan diukur. Rahmadani (2023) memberikan pengertian
tentang Kkinerja sebagai suatu catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi
pekerjaan tertentu atau kegiatan dalam kurun waktu tertentu. Evaluasi Kinerja adalah bentuk
penilaian yang dilakukan untuk mengetahui hasil kerja dari karyawan atau anggota sebuah
perusahaan atau juga sebuah organisasi. Menurut Riyanto (2023), evaluasi kinerja adalah
kegiatan yang dilakukan oleh manajer untuk mengevaluasi prestasi dan tingkah laku karyawan
dan dilakukan penentuan kebijakan untuk kedepan.

Menurut (Styawan, 2022), penilaian kinerja selalu melibatkan proses penelitian tiga
langkah: (1) menetapkan standar kerja; (2) menilai kinerja aktual karyawan secara relatif
terhadap standar (ini biasanya melibatkan beberapa formulir penilaian); dan (3) memberikan
umpan balik kepada karyawan dengan tujuan membantunya untuk menghilangkan defisiensi
kinerja atau untuk terus berkinerja di atas standar. Menurut Ratnawati (2023) penilaian kinerja
adalah suatu proses dengan suatu organisasi mengevaluasi pelaksanaan kerja individu. Metode
yang dapat digunakan untuk menilai kinerja karyawan antara lain: (1) penilaian melalui KPI,
(2) evaluasi diri sendiriself evaluation; (3) peer feedback; (4) feed back 360°; (5) penilaian
dengan skala; (6) feedback berkelanjutan; (7) evaluasi di waktu tertentu.

Menurut Dewi Singal (2023) bagi organisasi, penilaian kinerja memiliki beberapa
tujuan, yaitu: untuk memperbaiki kualitas pekerjaan, keputusan penempatan, penyesuaian
kompensasi, perencanaan dan pengembangan karier, kebutuhan pelatihan dan pengembangan,
inventori kompetensi pegawai, kesempatan kerja adil, komunikasi efektif antara pemimpin dan
bawahan, budaya kerja. menerapkan sanksi. Sedangkan menurut Maulida (2023) teknologi
adalah suatu perilaku produk, informasi dan praktek—praktek baru yang belum banyak
diketahui, diterima dan digunakan atau diterapkan oleh sebagian warga masyarakat dalam
suatu lokasi tertentu dalam rangka mendorong terjadinya perubahan individu dan atau seluruh
warga masyarakat yang bersangkutan. Seorang ahli sosiologi yang bernama Manuel Castells
mendefinisikan teknologi sebagai kumpulan alat, aturan, dan prosedur yang merupakan
penerapan pengetahuan ilmiah terhadap suatu pekerjaan tertentu dalam cara yang

memungkinkan pengulangan (Castells, 2004).
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METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dilakukan adalah menggunakan data kualitatif dalam studi "Analisa
Pengaruh Penggunaan Teknologi Dalam Manajemen Evaluasi Kinerja". Data-data yang
digunakan bersumber dari jurnal, tulisan ilmiah, dan berita dari beberapa sumber berita online
yang sudah diterbitkan terlebih dahulu, serta beberapa studi kasus perusahaan yang

menerapkan penggunaan teknologi dalam manajemen evaluasi kinerja

HASIL PENELITIAN

Penerapan teknologi dalam manajemen evaluasi kinerja dapat membantu meningkatkan
efisiensi dan objektivitas dalam proses evaluasi kinerja karyawan. Teknologi dapat membantu
perusahaan dalam mengoptimalkan proses evaluasi kinerja untuk meningkatkan performa
individu dan tim secara keseluruhan. Beberapa teknologi yang umumnya digunakan dalam
melakukan evaluasi kinerja karyawan adalah perangkat lunak manajemen kinerja karyawan
sebagai beriku (Khaeruman, 2023)t:

1. Perangkat Lunak Manajemen Kinerja Pegawai (Performance Management Software)

Platform perangkat lunak ini memungkinkan organisasi untuk mengelola seluruh siklus
evaluasi kinerja, mulai dari penetapan tujuan, pemantauan kinerja, hingga pemberian umpan
balik dan evaluasi akhir. Contoh perangkat lunak: Oracle HCM Cloud, SAP SuccessFactors,
dan Halogen.

2. Sistem Manajemen Bakat (Talent Management System)

Sistem ini membantu organisasi mengidentifikasi, mengembangkan dan merencanakan
bakat karyawan. Sistem ini dapat diintegrasikan dengan perangkat lunak manajemen kinerja
untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang kontribusi karyawan. Contoh: Cornerstone
OnDemand, Workday, dan BambooHR.

3. Alat Pemantauan Kinerja Real-Time

Alat ini memungkinkan pemantauan Kkinerja karyawan secara real-time, dengan
memberikan informasi langsung mengenai produktivitas, pencapaian target, dan proyek yang
sedang dikerjakan. Contoh alat: Trello, Jira, dan Asana.

4. Sistem Umpan Balik 360 Derajat

Teknologi ini memungkinkan pemberian umpan balik dari berbagai pihak, termasuk

rekan kerja, atasan, dan bawahan. Platform seperti SurveyMonkey atau alat umpan balik

khusus seperti 15Five dapat digunakan untuk mengumpulkan umpan balik 360 derajat.
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5. Analisis Data dan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence)

Analisis data dan kecerdasan buatan dapat digunakan untuk menganalisis data kinerja
karyawan secara mendalam, memberikan wawasan prediktif, dan mengidentifikasi tren kinerja.
Contoh: algoritma prediktif untuk mengidentifikasi karyawan berisiko tinggi atau model Al
untuk memperkirakan kebutuhan pengembangan karyawan.

6. Umpan Balik Online dan Alat Survei

Alat seperti SurveyMonkey atau Google Formulir dapat digunakan untuk membuat
survei kepuasan karyawan atau mengumpulkan masukan secara rutin. Penerapan teknologi
dalam manajemen evaluasi kinerja karyawan untuk meningkatkan efisiensi, objektivitas dan
tanggung jawab bisnis terhadap perubahan lingkungan. Salah satu contoh perusahaan yang
menerapkan teknologi ini adalah Adobe Inc. Adobe Inc. adalah perusahaan perangkat lunak
komputer multinasional Amerika. Didirikan di Delaware dan berkantor pusat di San Jose,
California. Beberapa teknologi yang digunakan dalam mengevaluasi kinerja karyawan adalah:

1. Adobe Check-in

Adobe menggunakan platform yang disebut "Adobe Check-in" yang memungkinkan
manajer dan karyawan melakukan diskusi kinerja secara real-time dan berkelanjutan. Platform
ini memfasilitasi pembuatan dan peninjauan tujuan, serta umpan balik sepanjang tahun.

2. Sistem Pengakuan Pegawai

Adobe memiliki sistem pengenalan karyawan berbasis teknologi yang memungkinkan
rekan kerja saling memberikan pengakuan dan penghargaan. Sistem ini secara otomatis
mencatat prestasi dan kontribusi karyawan.

3. Ulasan Bakat Adobe

Adobe menggunakan platform "Adobe Talent Review" yang menggunakan data analitis
dan kecerdasan buatan untuk membantu manajer menilai bakat dan kemampuan karyawan
secara holistik. Ini membantu dalam mengidentifikasi potensi kepemimpinan dan rencana
pengembangan Karir.

4. Alat Umpan Balik Berkelanjutan

Adobe menerapkan alat umpan balik berkelanjutan yang memungkinkan karyawan dan
manajer memberikan umpan balik secara real-time kapan saja. Ini mempromosikan
komunikasi yang terbuka dan transparan.

5. Penggunaan Analytics untuk Evaluasi Kinerja

Adobe menggunakan analisis data untuk melacak dan menganalisis kinerja karyawan.

Analisis ini memberikan wawasan mendalam mengenai kapabilitas karyawan dan membantu

dalam pengambilan keputusan strategis terkait pengembangan karyawan.
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6. Aplikasi Seluler untuk Manajemen Kinerja

Adobe menyediakan aplikasi seluler untuk evaluasi Kkinerja manajemen yang
memungkinkan karyawan dan manajer mengakses informasi kinerja, memberikan umpan
balik, dan mengakses sumber daya pengembangan dari perangkat seluler mereka.

Penerapan teknologi ini membantu Adobe menciptakan budaya evaluasi kinerja yang
dinamis dan responsif. Dengan menggunakan alat ini, Adobe dapat meningkatkan kinerja
karyawan, memotivasi tim, dan mengidentifikasi potensi bakat dengan lebih efektif.
Pendekatan ini juga mendukung pengembangan karyawan dan perubahan organisasi yang
cepat. Salah satu contoh perusahaan di Indonesia yang menerapkan atau menggunakan
teknologi dalam mengevaluasi kinerja manajemen adalah Gojek. Berikut beberapa teknologi
yang digunakan (Sabilla, 2023):

1. Berbakat

Gojek menggunakan platform internal bernama “GoTalent” untuk evaluasi kinerja
manajemen. Platform ini menyediakan alat untuk menetapkan tujuan, memberikan umpan
balik berkelanjutan, dan melacak kinerja karyawan secara real-time.

2. Sistem Umpan Balik dan Pengakuan

Gojek memiliki sistem umpan balik dan pengakuan karyawan yang terintegrasi
sehingga memungkinkan rekan kerja untuk menyampaikan apresiasi secara langsung. Sistem
ini menggunakan teknologi untuk mencapai prestasi dan kontribusi karyawan.

3. Teknologi Analitik untuk Analisis Kinerja

Gojek menggunakan teknologi analitik untuk menganalisis data kinerja karyawan.
Analisis ini membantu dalam mencapai tujuan, mengidentifikasi tren kinerja, dan memberikan
wawasan mendalam.

4. Sistem Evaluasi Kinerja Berbasis Aplikasi

Gojek dapat menggunakan aplikasi seluler untuk mengevaluasi kinerja manajemen. Hal
ini memudahkan karyawan dan manajer untuk mengakses informasi dan memberikan umpan
balik kapan saja dan di mana saja.

5. Penggunaan Al untuk Evaluasi Objektif

Gojek dapat memanfaatkan kecerdasan buatan untuk membantu menyampaikan kinerja

karyawan secara lebih objektif. Algoritma dapat mempertimbangkan berbagai faktor dan

memberikan umpan balik berdasarkan data.
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6. Sistem Pelaporan dan Pemantauan
Gojek menggunakan sistem pelaporan dan pemantauan berbasis teknologi untuk
melacak pencapaian karyawan, mengidentifikasi area peningkatan, dan memfasilitasi diskusi
kinerja antara karyawan dan manajer.
7. Pemanfaatan Chatbots untuk Umpan Balik
Gojek dapat menggunakan chatbot atau alat komunikasi otomatis untuk memberikan
masukan langsung dan memfasilitasi komunikasi dua arah antara karyawan dan manajer.
Dengan menerapkan teknologi dalam manajemen evaluasi kinerja, Gojek dapat lebih
efektif mengelola kinerja karyawan, meningkatkan komunikasi, dan merangsang
pengembangan Karir yang berkelanjutan. Pendekatan ini juga membantu Gojek dalam
menghadapi tantangan dan perubahan yang dinamis di industri layanan teknologi.Dalam
pelaksanaan atau penerapan evaluasi kinerja menggunakan teknologi dapat menimbulkan
dampak positif dan dampak negative. Berikut beberapa dampak positif yang dapat muncul
akibat penerapan teknologi dalam proses evaluasi kinerja (Kurnianingrum, 2021):
1. Efisiensi dan Produktivitas
Real-time Feedback
Objektivitas dan Keadilan
Pantauan Kinerja secara Akurat
Transparansi dan Keterlibatan Karyawan
Identifikasi Bakat dan Pengembangan Karyawan
Pengenalan Karyawan Berprestasi
Pemantauan dan Manajemen Kinerja yang Lebih Efektif

© 00 N o g Bk~ w DN

Pengintegrasian dengan Sistem Lain
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. Peningkatan Kesempatan Pembelajaran
Manajemen evaluasi kinerja dapat membawa sejumlah dampak positif, terdapat juga
beberapa dampak negatif yang perlu diperhatikan. Berikut ini adalah beberapa dampak negatif
yang mungkin timbul akibat penerapan teknologi dalam proses evaluasi kinerja (Prof. Dr.
Manahan P. Tampubolon, 2020):
1. Ketidakpastian Privasi
Mengumpulkan dan menganalisis data kinerja menggunakan teknologi dapat
menimbulkan kekhawatiran privasi bagi karyawan. Mereka mungkin merasa bahwa informasi
pribadi mereka terlalu terbuka, dan hal ini dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan dan

kenyamanan mereka (Pamungkas, 2023).
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2. Bias Algoritmik
Jika sistem evaluasi kinerja berbasis teknologi menggunakan algoritma yang tidak
sesuai atau tidak transparan, bias yang tidak disengaja dapat muncul. Hal ini dapat
menimbulkan ketidakadilan dan kesan bahwa keputusan evaluasi tidak adil (Abidin, 2023).
3. Ketergantungan pada Data
Terlalu bergantung pada data kinerja dapat mengurangi perspektif manusia dalam
penilaian. Kualitas pekerjaan atau kontribusi yang lebih abstrak mungkin sulit diukur secara
akurat oleh algoritma atau sistem berbasis data (Markatos, 2023).
4. Kesenjangan Teknologi
Pemanfaatan teknologi dapat menciptakan kesenjangan antara pegawai yang memiliki
akses dan kemampuan teknologi tinggi dengan yang tidak. Hal ini dapat mengakibatkan
ketidaksetaraan dalam kesempatan untuk mendapatkan pengakuan atau pengembangan
(Haniko, 2023).
5. Kebakaran Otomatis
Jika teknologi diintegrasikan dengan kebijakan pengaktifan otomatis, hal ini dapat
menghasilkan keputusan yang diambil dengan cepat dan tanpa mempertimbangkan faktor
manusia secara memadai. Kesalahan atau kesalahpahaman dalam data dapat mengakibatkan
keputusan yang tidak adil (Saetren, 2024).
6. Kurangnya Konteks
Teknologi mungkin tidak mampu menangkap konteks dan nuansa tertentu yang dapat
berdampak pada kinerja seseorang. Faktor-faktor seperti dinamika tim, perubahan tugas, atau
faktor eksternal mungkin tidak terwakili dengan baik oleh teknologi (Worang, 2023).
7. Resistensi Karyawan
Penggunaan teknologi dalam evaluasi kinerja dapat menimbulkan penolakan dari
karyawan yang merasa terancam atau tidak nyaman dengan pendekatan otomatis. Mereka
mungkin menganggap nilai-nilai kemanusiaan dan bias kemanusiaan diabaikan (Prof. Dr.
Manahan P. Tampubolon, 2020).
8. Ketergantungan yang berlebihan pada Data Kuantitatif
Terlalu mengandalkan data kuantitatif dapat mengabaikan aspek kualitatif yang penting
dalam evaluasi kinerja. Aspek-aspek seperti kerja tim, kepemimpinan, dan inisiatif mungkin

tidak diukur secara akurat melalui metrik kuantitatif (Iba, 2023).
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9. Tekanan Kinerja yang Berlebihan
Karyawan mungkin merasakan tekanan yang meningkat untuk mencapai target yang
diukur dengan teknologi. Hal ini dapat menciptakan lingkungan kerja yang terlalu kompetitif
dan mengganggu keseimbangan kehidupan kerja (Galis, 2023).
10. Kesulitan dalam Menangani Perubahan
Penerapan teknologi dalam manajemen evaluasi kinerja memerlukan perubahan budaya
dan manajemen perubahan yang efektif. Kesulitan mengatasi resistensi dan beradaptasi dengan

budaya perusahaan dapat berdampak negative (Prof. Dr. Manahan P. Tampubolon, 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Gojek, sebuah perusahaan di Indonesia, menggunakan teknologi dalam manajemen
evaluasi kinerja. Teknologi yang digunakan termasuk Go Talent, Sistem Umpan Balik dan
Pengakuan, Teknologi Analytics, Sistem Evaluasi Kinerja Berbasis Aplikasi, Penggunaan Al
untuk Evaluasi Objektif, Sistem Pelaporan dan Monitoring, serta Penggunaan Chabots untuk
Umpan Balik.

Penggunaan teknologi dalam manajemen evaluasi Kinerja dapat menimbulkan dampak
positif dan negatif bagi karyawan maupun perusahaan. Dampak positifnya antara lain
meningkatkan efisiensi, objektivitas, dan akurasi dalam penilaian karyawan. Perusahaan
direkomendasikan untuk menggunakan teknologi dalam manajemen evaluasi kinerja sehingga
perusahaan mendapatkan manfaat atau dampak positif dalam penerapan teknologi dalam
manajemen evaluasi kinerja antara lain dapat lebih efektif mengelola kinerja karyawan,
meningkatkan komunikasi, dan merangsang pengembangan karir yang berkelanjutan.
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